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Abstrat: The purpose of this research is to describe the condition of computer laboratory
management on, planning, organizing, actuating, evaluating and controlling. The subject of this
research was the principal, teachers, laboratory manager, technicians and students at the
Vocational High School District 1 Putri Hijau North Bengkulu. This research used a descriptive
qualitative method. The data collecting technique used interview, observation, and documentation,
and analyze by reducing the data, presenting the data, and drawing conclusion. The results of this
research can be concluded that the management of computer laboratory at this school was done
well so far but needs to be improved especially in the management of both facilities and human

resources.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan tentang keadaan pengelolaan
laboratorium dalam bidang perencanaan, program kerja, pengorganisasian, implementasi program
kerja, serta pengawasan dan evaluasi Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru-guru,
pengelola laboratorium, teknisi dan siswa. Metode penelitian dengan menggunakan deskriptif
kualitatif. Teknik pengumpulan data penelitian ini meggunakan teknik wawancara, obervasi, dan
dokumentasi. Pengumpuan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi, dan
dianalisis dengan cara reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengel olaan laboratorium komputer di sekolah sejauh ini sudah dilaksanakan
dengan baik tetapi masih perlu ditingkatkan khususnya dalam bidang pengelolaan sarana dan

prasarana, dan sumberdaya manusianya.

Kata kunci: laboratorium komputer, pengelolaan

PENDAHULUAN

Pelaksnanan pendidikan nasional harus
menjamin pemerataan dan peningkatan mutu
pendidikan di tengah perubahan global agar
warga Indonesa menjadi manusia yang
bertakwa kepada Tuhan Yang maha Esa,
berakhlak mulia, cerdas, proaktif, dan berdaya
saing tinggi dalam pergaulan nasional maupun
internasional.  Untuk menjamin tercapainya
tujuan pendidikan tersebut pemerintah telah
mengamanatkan penyusunan delapan standar
nasioanl pendidikan sebagaimana diatur dalam
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan.

Sdlah satu standar dari delapan standar
nasiona pendidikan yaitu standar sarana dan
prasarana. Standar sarana dan prasarana itu
mencakup: kriteria minimum sarana yang terdiri
dari perabot, peradatan pendidikan, media
pendidikan, buku dan sumber belgar lainnya,
teknologi informas dan komunikas, serta
perlengkapan lain yang wajib dimiliki oleh
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setiap sekolah/ madrasah. Kriteria prasarana
yang terdiri dari lahan, bangunan, ruang-ruang,
instalas daya dan jasa yang wgjib dimiliki oleh
setiap sekolah/madrasah.

Pendidikan merupakan faktor yang sangat
penting dan strategis didalam proses peningkatan
kualitas sumber daya manusia. Dengan demikian
pendidikan harus diarahkan untuk menghasilkan
sumber daya manusia yang mampu bersaing dan
berkualitas serta memiliki moral dan budi
pekerti luhur. Menurut Zamroni (2000:128),
“Proses pendidikan bersifat kompleks, karena
adanya interaks antar berbagai aspek seperti,
guru, bahan dan sumber belgar, fasilitas, serta
kondisi lingkungan”. Interaksi berbagai aspek
tersebut dapat diciptakkan sedemikian rupa
sehingga proses dapat berjalan dengan baik yang
dapat menghasilkan suatu produk yang bermutu
yaitu sswa yang memiliki kompetens sesuai
dengan yang diharapkan.

Dengan disahkannya UU No. 20 Tahun
2003 tentang sistem Pendidikan Nasiona
(Sisdiknas) yang dilanjutke~ Annaan BB Ria 10
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tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan. Dengan standar pendidikan yang
sudah ditetapkan menjadi pedoman bagi semua
stakeholder dibidang pendidikan dan sebagai
tolak ukur dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya. Perubahan yang memiliki tujuan agar
pendidikan dapat berjalan efektif dan efisien.

Keberhasilan pendidikan pada tingkat
organisasi sekolah, tidak terlepas dari bagaimana
jasa dan peran serta para praktis atau pelaku
pendidikan di sekolah terutama guru. Guru
merupakan kunci utama yang menentukan
berhasil atau tidaknya pelaksanaan proses
pendidikan di sekolah. Guru adalah ujung
tombak pendidikan dalam mencapai tujuan
pendidikan dan sebagai tenaga professional.
Kenyataan yang kita hadapi adaah mutu
profesionalitas dan disiplin kerja merupakan
kunci utama daam menentukan  suatu
keberhasilan dan kesuksesan dalam mewujudkan
tujuan pendidikan. Oleh karena itu sekolah yang
ideal harus memiliki guru yang bermutu dan
profesional serta memiliki displin kerja yang
tinggi agar terwujudnya tujuan yang ingin
dicapai.

Beberapa ha yang mempengaruhi usaha
peningkatan mutu pendidikan, diantaranya
adalah sumber daya manusia (SDM), proses
kegiatan belgar menggar (KBM) dan sarana
prasarana yang ada disekolah itu sendiri. Dalam
hal ini proses kegiatan belgjar mengajar tidak
hanya menitik beratkan pada aspek kognitif sgja
melainkan juga pada aspek psikomotor dan
aspek afektif sehingga tujuan dari pendidikan
akan tercapal. Setigp mata pelgaran yang
digiarkan harus mencakup ketiga aspek tersebut.
Guru mata pelgjaran harus menggunakan strategi
pembelgaran yang inovatif selama proses
belgjar menggjar berlangsung di kelas.

Dalam usaha peningkatan mutu pendi-
dikan yang paling diperhatikan adalah kebutuhan
peserta didik akan suasana proses beagar
menggar yang kondusif yang memberikan
kenyamanan kepada siswalpeserta didik, agar
dapat berinteraks dalam berbaga aspek baik
material maupun non materia sehingga peserta
didik dapat melakukan aktifitas belgjar secara
optimal. Kegiatan belgar sering di kaitkan
dengan kegiatan mengagjar bahkan keduanya
sddladu  bersamaan dadam  penyebutannya
disekolah yaitu kegiatan belgjar menggjar.

Laboratorium adalah unit kerja yang
memiliki  sumber daya manusa (SDM)
sekurang-kurangnya seorang kepala laboratoriuny
koordinator laboratorium, teknisi laboratorium
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dan laboran, ruang atau tempat khusus, dan
media belgjar pendukung lainnya. Dalam hd ini
laboratorium diharapkan mampu meningkatkan
minat dan semangat mengajar guru dan belgar
siswa. Namun saat ini laboratorium komputer
yang ada disekolah belum dimanfaatkan secara
optimal ha ini disebabkan kurangnya minat,
pengetahuan pengelola dan pengguna dalam
pemanfaatan sumber daya yang ada di
laboratorium  komputer  tersebut.  Untuk
memanfaatkan laboratorium sebaga sarana
pendukung proses belgjar mengagjar di sekolah
seharusnya dapat dikelola dengan baik.

Dengan adanya pengelolahan yang baik
maka akan tercipta pelayanan yang bak pula
bagi berlangsungnya proses belgar mengagar
secara tidak langsung maka akan menghasilkan
mutu proses belgar mengagar dan kualitas
belgjar baik pula Pengelolaan layanan
laboratorium  Komputer pada umumnya
merupakan tanggung jawab dari kepaa sekolah
selaku pemimpin pada tingkat satuan pendidikan
/sekolah, oleh karena dalam suatu organisasi ada
namanya struktur tugas yang langsung
bertanggung jawab terhadap pengelolaan.
Pengelolaan 1aboratorium meliputi semua aspek
perencanaan, penggorganisasian, pelaksanaan,
evaluas dan pengenddian yang bertujuan
sebagal sarana / tempat berlangsungnya proses
kegiatan belgjar menggjar (KBM).

Sadah satu  komponen yang sangat
menentukan dalam upaya optimaisas TIK
sebagai dat bantu pembelgjaran  adalah
keberadaan Laboratorium Komputer. Laboratorium
komputer, sebagaimana yang diatur daam
Permendiknas No 24 Tahun 2007 tentang
standar sarana dan prasarana sekolah, berfungsi
sebagai tempat mengembangkan keterampilan
dadam bidang teknologi informas  dan
komunikasi. Sdlain itu, pemanfaatan
laboratorium komputer untuk membantu proses
pembelgjaran di berbagai bidang ilmu, bukan
hanya TIK, namun juga IPA, IPS, Bahasa dan
sebagainya.

Dari studi awal yang sudah dilakukan
penulis SMK N 1 Putri Hijau yang memiliki
laboratorium komputer, diperoleh data yang
menyatakan bahwa masih banyak guru KKPI,
keguruan yang menggunaka metode ceramah
daam proses pembelgjaran  dibandingkan
dengan praktik. Agar tujuan belgar menggjar
dapat dicapai dengan baik, maka guru diberi
kelduasaan dalam menggunakan  strategi
penggaran dan pengelolaan pembelgaran di
kelas. Dengan adanya et
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kewenangan sistem administrasi pendidikan saat
ini, merupakan waktu yang tepat untuk
melakukan perubahan dan perbaikan sistem
pengelolaan pendidikan disekolah.

Dalam menggunakan laboratorium, siswa
diharapkan mampu menguasai materi pelgaran
tidak hanya melaui teori semata tetapi juga
melalui praktik. Keberadaan |aboratorium sangat
diperlukan untuk peningkatan proses
pembelgaran bidang studi ke uruan/produktif
seperti bidang datar, animasi, mata pelgaran
KKPI dan lain-lain.

Pentingnya laboratorium Komputer dan
pelaksanaan kegiatan belgjar menggar karena
sebagian besar materinya adalah praktik. Akan
sulit sekali melakukan pembelgaran praktik
tanpa adanya aat atau media belgjar yang sesuai
dengan tuntutan materi kurikulumnya ada mata
pelgjaran lainya yang tidak bisa dilakukan tanpa
adanya |aboratorium.

Berdasarkan hasil dari wawancara awal
penulis, ada beberapa guru Komputer yang
berpendapat bahwa lebih baik kegiatan belgjar
menggar dilaksanakan di  kdlas sga
dibandingkan dengan belgjar di |aboratorium.
Daam pemenuhan kebutuhan daam pemb-
edagaran  keuruan/produktif,  Laboratorium
Komputer harus dikelola dengan sebaik-baiknya
karena media yang ada didalamnya merupakan
media elektronik yang mudah rusak sehingga
guru atau pengelola harus dapat memelihara
setigp penggunaan baik hardware maupun
software serta yang berhubungan dengan
teknologi atau media el ektronik tersebut.

Ada bebergpa faktor penyebab tidak
adanya varias menggar guru, antara lain :
sarana dan prasarana yang mash kuarang,
kurangnya pengetahuan guru dalam
mengoperasikan dan menggunakan peraatan
laboratorium sehingga dat-alat tersebut tidak
dapat dimanfaatkan, rendahnya kinerja dan
kregtivitas guru Komputer, tidak adanya
penggunaan laboratorium Komputer —untuk
siswa, tidak adanya tenaga laboran, sarana dan
prasarana yang belum mencukupi dan jumlah
siswayang terlalu banyak.

Untuk memanfaatkan [aboratorium
sebagal sarana pendukung pembelgaran yang
efektif perlu dikdola dengan bak akan
memberikan pelayanan yang bak pula bagi
proses belgiar dan menggjar. Sehingga dapat
meningkatkan mutu belgjar siswa dan kualitas
proses belgar. Pengelolaan laboratorium
meliputi  keseluruhan aspek mulai  dari
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,

evauas pengendalian yang pada akhirnya dapat
memberikan kontribusi sebagai tempat praktik
pembel gjaran Komputer.

Berdasarkan uraian diatas, penulisan
tertarik untuk mengadakan penelitian yang
berjudul “Pengelolaan Laboratorium Komputer
di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Putri
Hijau)”.

Berdasarkan latar belakang masalah yang
telah diura diatas, maka rumusan masalah utama
penelitian ini adalah, “Bagaimanakah penge-
lolaan laboratorium Komputer di  Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 1 Putri Hijau ?”.

Masalah khusus yaitu: Bagaimanakah
keadaan sarana dan prasana laboratorium,
bagaiamanakah perencanaan program Kkerja,
bagaimanakah pengorganisasian, bagaimanakah
implementasi program kerja bagaimanakah
pengawasan dan evaluas terhadap pelaksanaan
program kerja laboratorium komputer di SMK
N 1 Putri Hijau?

Hasil penditian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan berupa pengetahuan,
data atau informasi yang memadai dalam rangka
pengembangan ilmu Mangjemen Pendidikan,
khususnya mengenai Pengelolaan laboratorium
komputer di SMK N 1 Putri Hijau. Secara
praktis, diharapkan agar pengelola laboratorium
komputer untuk dapat menambah pemahaman
dadam mengelola organisas  laboratorium
komputer. Memeberikan informasi kepada pihak
sekolah, khususnya Kepala Sekolah sehubungan
dengan mangemen laboratorium dalam rangka
peningkatan produktivitas lulusan SMK N 1
Putri Hijau. Sebagai masukan bagi pihak-pihak
terkait lainnya dibidang pendidikan, dalam
rangka pemanfaatan laboratorium komputer.
Sebagai pedoman dan rujukan bagi pendliti-
pendliti lain, untuk pengembangan lebih lanjut.
Sebagal bahan pertimbangan bagi dinas
pendidikan Kabupaten Bengkulu Utara untuk
menentukan kebijakan yang berkenan dengan
pengel olaan labortorium komputer.

METODE

Rancangan penelitian ini menggunakan
metode deskriptif. Menurut Sugiyono (2004:11)
penelitian deskriptif adalah penditian yang
dilakukanuntuk mengetahui nilai variabel baik
satu variabel atau lebih (independen) tanpa
membuat perbandingan atau membandingkan
dengan yang lain-lain. Penditian deskriptif juga
bermaksud untuk menjadikan data secara
sistematis, factual dan akurat mengenai fakta
fakta dan sifat populas ot
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ditambahkan pula menurut Arikunto (1998:245)
meyatakan  bahwa  penditian  deskriptif
merupakan penelitian non hipotesis sehingga
dalam penelitiannyatidak diperlukan hipotesis.

Subjek penelitian adalah kepala sekolah,
kepala laboratorium, wakil sarana dan prasarana,
guru-guru KKPI dan kejuruan, laboran/teknis
dan siswa. Menurut (Arikunto, 2006:129) subjek
penelitian merupakan sumber data dimana
diperoleh. Teknik pengumpuulan data yang
dilakukan untuk mengungkap, memperoleh data
dan informas tentang pengelolaan laboratorium
komputer di SMK N 1 Putri Hijau, sehubungan
dengan permasalahan yang digjukan serta tujuan
yang ingin dicapai, maka peneliti menggunakan
teknik  pengmpulan data utama berupa
wawancara secara mendalam terhadap informan
kunci, sedangkan untuk melengkapi data yang
ingin digali maka digunakan juga teknik
observas (Pengamatan), serta dilengkapi dengan
teknik dokumentasi. Dalam pengumpulan data
penulis menggunakan beberapa teknik yaitu:

Wawancara adalah suatu kegiatan untuk
mendapatkan informasi secara langsung dengan
mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan kepada
responden. Wawancara dilaksanakan dengan
cara mengajukan sgumlah pertanyaan secara
lisan kepada responden dengan demikian peneliti
dapat melihat responden dan mendengarkan
secara langsung suara mereka sehingga
memugkinakan penelliti memperoleh data yang
jelas dan akurat. Menurut Arikunto (2006:132)
wawancara digunakan oleh pendliti untuk
menilai  keadaan seseorang misanya untuk
mencari data tentang latar belakang murid, orang
tua, pendidikan, perhatian, skap terhadap
sesuatu. Observas yang dilakukan adalah
mengamati, mencatat secara sistematis bak
angsung maupun tidak langsung terhadap
sumber data yang akan ditditi. Menurut
Margono (2003:160) Observaas diartikan
sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sstematik terhadap gejala yang tampak pada
objek pendlitian.

Teknik observas terdiri atas dua bagian,
yakni observasi langsung dan observas tidak
langsung. Observasi langsung yaitu pengamatan
dan pencatatan dilakukan terhadap objek pada
tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa,
sehingga observer berada bersama objek yang
disdlidiki, Obseras tidak langsung yaitu
pengamatan yang dilakukan tidak pada saat
berlangsungnya suatu peristiwva yang akan
diselidiki, misanya peristiwa yang di amati
melalui film atau foto. Dokumentasi dalam
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penelitian ini adalah laporan tertulis dari suatu
peristiwa yang isinya terdiri dari penjelasan dan
pemikiran terhadap peristiwa itu dan ditulis
dengan senggia untuk menyimpan dan
merumuskan keterangan mengenai  peristiwa
(Surakhmad, 1995:156). Peneliti menggunakan
teknik ini untuk mempelajari dan memahami
dokumentasi tetulis yang dibutuhkan dalam
pendlitian ini. Kemudian Arikunto (2006:206)
mengemukakan bahwa metode dokumentasi
yaitu mencari data mengenai ha-hal atau
variabel yang berupa catatan, Transkrip, buku,
surat kabar, mgjaah, prasasti, notulen rapaat,
leger, agenda, dan sebagainya. Artinya,
penelitian menggunakan teknik ini  untuk
mempelgari dokumentasi tertulis.

Andiss data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis kuditatif menurut
Miles dan Huberman dalam Moleong (2001:10)
“we define analysis as  consisting
drawing/verification”. Dalam penelitian ini
digunakan metode induktif untuk menarik suatu
kesimpulan terhadap hal-hal atau peristiwa
peristiwa dari data yang telah dikumpulkan
melalui observas, wawancara, dan dokumentasi,
yang bisa digenerdisasikan ( ditarik kearah
kesmpulan umum). Dari kegiatan ini terdapat
lima kegiatan utama yang saling berkaitan dan
terjadi secara bersamaan, yaitu pengumpulan
data, seleks datalreduksi data, pengolahan data,
membandingkan data, pengambilan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Sarana dan
Komputer
Berkenaan dengan ha tersebut, pendliti
melakukan wawancara dengan kepala sekolah,
waka sarana dan prasaran, dan guru komputer,
kepala laboratorium, laboran, teknisi. Ada
pertanyaan yang ditanyakan oleh peneliti kepada
responden tersebut guna mengetahui deskripsi
mendetall mengenal keadaan sarana dan
prasarana laboratorium komputer SMKN 1 Putri
Higju. Responden pertama yang diwawancara
oleh peneliti adalah kepaa sekolah, dalam hal
ini adalah Sumarno, S.Pd. pertanyaan kepada
beliau adalah tentang keadaan ruang
laboratorium dan didapatkan informasi bahwa
luas ruangan laboratorium panjang 9 meter dan
lebar 8 meter sudah cukup yaitu 72 m*
Berdasrkan hasil wawancara dengan responden
kedua wakil kepala urusan sarana dan prasarana
mash  menanyakan  mengenai  keadaan
|aboratorium komputer yar 'ttt TR

Prasarana Laboratorium
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Negeri 1 Putri Hijau Kabupaten Bengkulu Utara
diperoleh informas bahwa keadaan |abora-
torium komputer sudah cukup baik, ruangan
yang luasnya sekitar 72 meter persegi, dimana
sarana dan prasarana yang dimilki sudah
memada dalam menunjang kegiatan belgjar.
Informasi ini doperoleh dari wakil kepala urusan
sarana dan prasarana SMK Negeri 1 Putri Hijau
Kabupaten Bengkulu Utara yang menginfor-
masikan bahwa Laboratorium yang dimiliki oleh
SMK Negeri 1 terediri dari 1 ruang laboratorium
multimedia, belum mempunyai ruang penyimp-
anan. Untuk penyimpanan masih menggunakan
amari diletakan dibelakang tempat duduk siswa.
dalam ruangan sudah memiliki akses internet/wi-
fi serta dilengkapi dengan sarana penunjang
belgar yang lainnya. Jumlah seluruh komputer
yang dimilki lebih kurang sebanyak 25 unit
komputer, sehingga ada beberapa orang peserta
didik yang setigp 2 orang peserta didik yang
praktek dapat menggunakan 1 unit komputer dan
ada juga 1 orang peserta didik menggunakan 1
komputer karena jumlah komputer yang tersedia
belum mencukupi karena jumlah peserta didik
dalam setiap kelas berkisar antara 20 sampai 34
peserta didik. Sarana lain yang dimiliki antara
lain 3 unit printer, scanner, LCD, dan lain-lain
yang dapat menunjang peserta didik dalam
mengikuti pelgaran KKPI.

Selanjutnya, berdasarkan hasil dokumen-
tas dan observas penditi melihat bahwa
laboratorium di SMK 1 Putri Hijau sudah
dilengkapi dengan peralatan kesedlamataan dan
keamanan yaitu kotak P3K dan aat pemadam
kebakaran meskipun baru satu unit.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat
dilihat bahwa keadaan laboratorium SMK
Negeri 1 Putri Hijau Kabupaten Bengkulu Utara
untuk melaksanakan Mata Pelgjaran Keteram-
pilan Komputer dan Pengelolaan Informasi
(KKPI) sudah memiliki sarana dan prasarana
untuk menunjang para siswa dalam menjalani
pratikkum untuk Mata Pelgaran Keterampilan
Komputer dan Pengelolaan Informas (KKPI),
meskipun jumlah komputer hanya dua puluh
lima unit tetapi tidak menghalangi peserta didik
dan guru untuk melaksanakan praktikum karena
dapat diatas dengan cara satu komputer dapat
digunakan untuk dua orang peserta didik selain
itu laboratorium komputer didukung oleh
berbagai sarana dan prasarana lainnya yang
menunjang kegiatan pratik sehingga pelayanan
kepada peserta didik dapat dilakukan secara
kemprehensif.

2. Perencanaan Laboratorium Komputer

Perencanaan merupakan suatu langkah
persigpan dadam pelaksanaan suatu pekerjaan
untuk mencapai tujuan tertentu. Perencanaan
adalah suatu proses penentuan sasaran yang
ingin dicapai dan menetapakan jalan dan sumber
yang diperlukan untuk mencapai sasaran tersebut
seefisen dan seefektif mungkin. Program itu
tidak bertolak belakang dengan vis, mis dan
tujuan serta sasaran program agar dapat eksis,
antisipatif, dan inovatif yang dibuat dengan
perhitungan yang redistis, sehingga bersifat
menantang untuk diwujudkan. Oleh karena itu
vis SMK Negeri 1 Putri Hijau dirumuskan
berdasarkan aspiras stakeholder, bersama sama
dan pada saatnya akan tergerak untuk bersama
pula berperan aktif daam mewujudkan vis
tersebut. Adapun vis  tersebut adaah:
“Menciptakan lulusan yang cerdas, terampil,
berbudaya dan berbasis IPTEK™.

Selanjutnya ditetapkan misi, yaitu: (a)
meningkatkan sarana dan prasarana praktik
sesual perkembangan IPTEK (b) meningkatakan
keterampilan komputer dengan menyelenggara-
kan pendidikan teknologi informas fokus pada
bidang multimedia (c) merancang kurikulum
yang fleksibel sesuai dengan IPTEK yang
dibutuhkan dunia kerja (d) menghasilkan lulusan
yang kompeten dalam bidangnya. Dengan
vis dan mis yang ditetapkan maka tujuan yang
ingin dicapa oleh SMK Negeri 1 Putri Hijau
antara lain yatu: (& untuk memfasilitas
keperluan praktik siswa sehingga menghasilkan
lulusan yang berkompetens sesuai dengan
bidangnya (b) membekai kemampuan peserta
didik dalam bidang TIK khususnya multimedia
(c) untuk mempersiapkan peserta didik agar
mampu mengikuti perkembangan teknologi
sesua  dengan perkembangan teknologi (d)
menciptakan lulusan/output yang berkualitas.

Menurut pengakuan kepaa sekolah pada
waktu dilaksanakannya wawancara mengenai
vis dan misi laboratorium komputer bahwa visi
dan mis dalam pertanyaan apakah vis dan mis
merupakan cita-cita bersama warga sekolah,
beliau menuturkan bahwa: vis, mis memang
harus mengedepankan aspiras bersama seluruh
warga sekolah. Sedangkan untuk pertanyaan
yang betanya tentang bagaimana proses
penentuan vis dan misi, sebagaimana hasl
wawancara yang dilakukan penditi kepada
kepala sekolah mengemukakan bahwa: Vis dan
mis dibuat dilakukan dengan cara melihat
keadaan sekolah, dan mengadakan rapat sesama
dewan guru dan staff serta komite sekolah, vis
dan mis diputuskan oleh | ' e
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dengan memperhatikan masukan  komite
sekolah. vis dan mis mengedepankan kualitas
pelayanan yang mengutamakan kepentingan
peserta didik.

Senada dengan apa yang dijelasakan oleh
wakil kepala urusan sarana dan prasarana
mengenai vis dan mis labotorium komputer,
hasil wawancara yang dilakukan peneliti wakil
kepala urusan sarana dan  prasaran
mengemukaan bahwa: penentuan visi dan misi
selau bermusyawarah ditentukan dengan dengan
rapat warga sekolah termasuk anggota komite
pada awal tahun pelgaran, setelah mengadakan
rapat maka vis dan mis diputuskan, vis dan
misi juga merujuk pada mutu lulusan.

Pada intinya menurut responden yang lain
mengenai vis dan mis laboratorium komputer
SMKN 1 Putri Hijau tidak terlalu berbeda
Selalu memperhatikan cita-cita bersama warga
sekolah dengan cara melakukan rapat dewan
guru dan Kkepala sekolah serta tenaga
kependidikan yang juga mengikut sertakan unsur
komite sekolah yang mengedepankan pada
kualitas pelayanan kepada peserta didik dan
mutu lulusan yang diharapkan semua pihak.

Dari informas beberapa responden
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa: Dalam
penentuan visi, mis laboratorium komputer di
SMK Negeri 1 Putri Hijau selalu memperhatikan
cita-cita bersama sesama warga sekolah dengan
cara melakukan rapat dewan guru dan kepaa
sekolah serta tenaga kependidikan yang juga
mengikut sertakan unsur komite sekolah yang
mengedepankan pada kualitas pelayanan kepada
peserta didik dan mutu lulusan yang diharapkan

semua pihak.
Untuk perencanaan program kerja
laboratorium komputer di SMK Negeri 1

disusun untuk program jangka pendek, jangka
panjang. Selain itu, daam perencanaan juga
disusun jadwa kegiatan belgjar menggjar dan
jadwal penggunaan laboratorium untuk pelgaran
Keterampilann Komputer dan Pengelolaan
Informas (KKPI).

Adanya perencanaan program kerja
tersebut dapat diketahui dari hasil wawancara
terhadap wakil kepala sarana, kepala
laboratorium, dan guru mata pelaaran KKPI.
Selanjutnya isi dari kepala laboratorium adaah
perencanaan program kerja laboratorium SMK
Negri 1 Putri Hijau Kabupaten Bengkulu Utara
pada intinya adalah untuk meningkatakan
kualitas dan kuantitas dari laboratorium
komputer di sekolah ini sehingga juga akan
meningkatkan prestasi belgjar pesertadidik.
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Adapun perencanaan program-program
yang disusun tersebut adalah sebaga berikut:
Perencanaan Program Kerja Jangka Pendek
terdiri dari pengangkatan Tenaga laboratorium,
peningkatan Profesionalisme Pengelola
laboratorium, akan mengikutsertakan kepaa
|aboratorium, laboran dalam kegiatan pelatihan
atau workshop sehingga  memperoleh
penegtahuan, pengalaman mengena teknologi-
teknologi  terbaru laboratorium  komputer,
perbaikan aat. Rencana jangka panjang terdiri
dari pengadaan sarana dan prasaran labora
torium, pengoptimalan kegiatan praktikum,
penginventarisasian. Dalam Perencanaan program
kerja disusun pada saat awal tahun agjaran baru
dimula dan dilakukan secara bersama-sama
dengan komponen-komponen terlibat langsung
dalam program kerja laboratorium komputer.
Berdasarkan  informasi,  program  kerja
laboratorium komputer di SMK Negeri 1 Putri
Hijau Kabupaten Bengkulu Utara disusun oleh
kepala program kepala laboratorium yang juga
melibatkan wakil kepala sarana dan guru-guru
KKPI/guru kejuruan Informasi ini diperoleh dari
hasl wawancara dengan kepala program
kompetens yang sekaligus merangkap sebagai
kepala laboratorium, wakil kepala urusan sarana
dan prasarana.

3. Pengorganisasian Laboratorium Kompu-
ter

Pengorganisasian merupakan suatu proses
pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas-
tugas serta wewenang dan tanggung jawab
sedemikian rupa sehingga tercipta suatu
organisas yang dapat digerakan sebagai satu
kesatuan utuh untuk mencapai tujuan yang telah
dirumuskan sebelumnya. Demikian pula dengan
laboratorium komputer di SMK Negeri 1 Putri
Hijau Kabupaten Bengkulu Utara, perlu adanya
pengorganisasiaan sumber daya manusia agar
terjadi pendel egasian tugas dan wewenang untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam
perencanaan yang disusun.

Awalnya peneliti bertannya kepada kepala
sekolah mengenai pengorganisasian pengelola
laboratorium dengan menggjukan pertanyaan
apakah ada penedelegasian tugas pengelola
laboratorium? Hasil wawancara dengan kepala
sekolah, beliau mengatakan bahwa: “pendele-
gasian sudah diberikan berdasarkan SK
pembagian tugas pada awal tahun pelgjaran. Jadi
disesuaikan dengan SK yang ada”. Sedangakan
wawancara dengan dengan waka sarana dengan
pertanyaan yang sama dan wakil sarana dan
prasarana mengatakan bahy = *~ Tt
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sudah dilakukan sesuai dengan SK dari kepaa
sekolah dan pembagian tugas”. Dari hasil
wawancara dengan kepala laboratorium
komputer bapak Dian Kusuma, S. Kom. Masih
menanayakan masalah pendelegasian tugas
pengelola laboratorium beliau menyatakan
bahwa: “pengorganisasian dibuat berdasarkan
SK pembagian tugas guru dan tugas tambahan
pada awal tahun pelajaran”.

Dari hasil observas langsung ke ruangan
laboratorium tetapi tidak ditemukan struktur
organisas  atau  pengorganisasian  pada
laboratorium di SMKN 1 Putri Hijau. Kemudian
peneliti mencari informas kepada tenaga
laboran, didapatkan informas tentang struktur
organisas  laboratorium  komputer  beliau
menyatakan bahwa sudah ada dibuat pada awal
tahun yang disetrai dengan tugas, tangung jawab
masing-masing pengelola laboratorium. Sedanga
kan wawancara penditi dengan guru KKPI
dengan  mengajukan  pertanyan  Apakah
mempunyai  struktur organisas dan tanggung
jawab tugas semua personil laboratorium? Guru
KKPI menyatakan bahwa: “Struktur organisasi
laboratorium tidak dipasang pada ruangan
laboratorium namun ada didalam arsif laboran”.

Berdasarkan hasil studi dokumentasi yang
dilakukan terlihat dan terdapatnya struktur
orgnisas yang terdiri dari penanggung jawab
yaitu kepela sekolah dan dibawah kepala sekolah
ada wakil kepaa sarana dan prasarana,
kemudian dibawa waka sarana dan prasarana ada
koordinator yaitu kepala laboratorium komputer
yang membawahi dua orang tenaga |aboran yaitu
laboran dan teknisi. Tenaga laboran bertugas
memelihara ruang laboratorium dan menyiapkan
alat dan bahan praktik bagi guru, guru KKPI dan
atau Guru jurusan multimedia. Begitupun juga
tenaga teknis yang pada umumnya bertugas dan
bertanggungg jawab mengadakan perbaikan
ringan terhadap aat-alat yang rusak. Dibawa
laboran dan teknisi ada guru mata pelgjaran atau
pengguna laboratorium yang berhubungan
langsung dengan alat yang sudah disigpkan oleh
|aboran dan teknisi dalam hal ini guru yang akan
melaksanakan praktikum di laboratorium harus
berkoordinas dengan tenaga laboran terlebih
dahulu agar aat yang akan dipakai dapat
dipersigpkan terlebih dahulu sebelum digunakan
sehingga guru dapat langsung menggunakannya
tanpa harus mempersiapkan terlebih dahulu
sendiri dan tidak memakan waktu lama
Deskrips tugas masing-masing pekerjaan sudah
dilaksanakan hanya tugas guru yang belum
dibuat.

Berdasarkan uraian di atas, dan hasl
pengamatan dan dokumentas yang dilakukan
dapat  dilihat bahwa  pengorganisasian
laboratorium komputer di SMK Negeri 1 Putri
Hijau Kabupaten Bengkulu Utara sudah
dilaksanakan, walaupun sudah terdapat struktur
organisas dan pembagian wewenang masing-
masing tugas tetapi pada pengorganisasian
tersebut belum menepatkan tugas para guru
tersebut di dalam pengelolaan laboratorium. Dan
struktur organisas belum ada pada ruangan
laboratorium. Hal itu didukung oleh pernyataan
seorang siswa kelas X1, Muhammad Safi’i Huda.
Ketika peneliti mengajukan pertanyaan *“
Apakah ketika kamu praktik dilaboratorium,
kamu pernah melihat ada struktur organisas
terpajang diruang laboratorium?” dan Safi’i
menyatakan bahwa: “tidak pernah, saya tidak
pernah melihat ada struktur organisas didalam
ruang laboratorium”.

Peneliti kemudian bertanya mengenai
sosidisas pengelola kepada warga sekolah.
Peneliti bertanya kepada kepala laboratorium
dengan mengajukan pertanyaan dan laboran
yang lebih tahu apakah ada sosiadlisa kepada
warga sekolah. Beliau mengatakan bahwa
sosidlisas  jarang dilakukan karena warga
sekolah sudah tahu pada waktu rapat pembagian
tugas dan dari SK pembagian tugas menggar
dan tugas tambahan guru pada awa tahun

pelgjaran.
Dari  hasl wawancara, observad,
dokumentasi mengenal pengorganisasian

laboratorium komputer SMK Negeri 1 Putri

Hijau yang telah dilakuakan oleh peneliti, maka
dapat dismpulkan bahwa pengorganisasian
sudah dilaksankan tetapi belum disosiaisasikan,
struktur organisas sudah dibuat tetapi belum
dipasang diruangan laboratorium.

4. Peaksanaan Kerja Laboratorium
Komputer :
Untuk mengetahual bagaimana

pelaksanaan pengadaan sarana dan prasarana
dilaboratorium komputer penditi menayakan
proses pengadaan nyaterlebih dahulu. Dalam hal
ini peneliti bertanya kepada kepala sekolah
dengan menggjukan pertanyaan apakah dalam
pengadaan kebutuhan aat melaui analisis sesuai
standar? dan beliau menyatakan: “kalau dalam
pengadan dat tidek dianalisis dengan secara
cermat dari jauh-jauh hari tetapi pengadaan
kebutuhan alat berdasarkan keperluan yang
terjadi dilapangan, apakah kekurangan yang
terjadi, kerusakan alat sehingga tidak ada andis
tetapi hanya menampung ' " ' "
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dan langsung disetujui, kadang kadang
berdiskus dengan wakil kepala sekolah, jika
wakil-wakil  menyetujui  maka diadakan
pengadaan barang yang diusulkan oleh guru” .

Menurut tenaga laboran andisis tidak
dilakukan, hanya menampung aspirasi dari guru-
guru komputer yang memerlukan aat pada saat
praktikum. Biasanya jika terjadi kerusakan atau
memang aat tersebut belum ada dan sangat
dipelukan untuk menunjang proses pembelgjaran
baru disampaikan kepada kepada sekolah.
Kemudian pendliti menanyakan kebenaran
informasi-informasi yang didapat dari kepaa
sekolah, waka sarana dan prasarana, kepaa
laboratorium, laboran, ternyata benar dalam
pengadaan sarana dan prasarana laboratorium
hanya berdasarkan keperluan dan kepentingan-
nyasaga

Dari hasil wawancara dan observas
menunjukan bahwa pengadan bahan dan aat
peraga dilaboratorium komputer SMK Negeri 1
Putri Hijau sudah terlaksana dan tersedianya
bahan praktik siswa.

Pel aksanaan Pelatihan pengelola
laboratorium komputer. Dalam ha ini pendliti
bertanya langsung kepada kepal a sekolah dengan
mengajukan  pertanyaan, “Apakah pernah
mengikut sertakan atau mengusulkan pelatihan
untuk kepala laboratorium, laboran, teknis
komputer,?” beiau menyatakan belum pernah
karena tidak pernah mendapatkan informasi
adanya kegiatan pdatihan kepaa laboratorium,
laboran, teknisi komputer. Begitu juga penuturan
kepala laboratorium komputer, laboran, teknis
komputer menyatakan bahwa belum pernah
mereka di usulkan untuk mengikuti pelatihan
dan mereka belum pernah ikut pelatihan tentang

penegelolaan  laboratorium  komputer.  Dari
wawancara tersebut  menunjukan  bahwa
pelaksanan pelatihan kepala laboratorium

komputer , laboran, teknis komputer (pengeloa
laboratorium) di SMK Negeri 1 Putri Hijau
belum pernah dil aksanakan.

Implementasi  pengoptimalan  praktikum
peneliti  menggjukan  pertanayaan kepada
responden “ Apakah membuat jadwal kegiatan
praktikum, sigpa dan kapan dibuatnya?” menurut
kepala sekolah bahwa jadwa tentu ada dibuat
oleh pengelola laboratorium pada awal semester,
sedangkan  menurut  kepala laboratorium
menyatakan bahwa jadwal sudah ada dibuat oleh
wakil kurikulum. Untuk mendapakan informasi
yang benar maka peneliti melakukan observasi
diruangan laboratorium dan sudah ada jadwal
kegiatan  praktikum dipasang  diruangan
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|aboratorium. Sedangakan tata tertib juga sudah
dibuat tetapi. Dari beberapa informas dari
responden dan observasi bahwa tatatertib
pengguna laboratorium komputer sudah dibuat
tetapi belum ditempelkan di ruang laboratorium.
Tetapi berdasarkan dokumentasi yang ada tata
tertib pengguna laboratorium sudah ada dalam
program kerja laboratorium komputer. Implem-
entas perencanaan Pembuatan Modul/Bahan
belggar Siswa pendliti mencari data yang
menjelaskan tentang pembuatan mudul atau
bahan gar untuk siswa peneliti mengaukan
pertanyaan,” Apakah ada pembuatan
mudul/bahan gjar siswa, kalau ada siapa yang
membuat?” menurut responden yang pertama
kepala sekolah menyatakan selama ini belum
pernah ada pembuatan modul atau bahan gar
untuk siswa. kemudian peneliti mewawancarai
responden kedua yaitu kepaa laboran, didapat
informas  bahwa pembuatan modul belum
pernah dilakukan biasanya hanya memfotokopi
materi yang akan digjarkan kepada siswa. Untuk
memastikan  kebenaran informasi  mengenai
pembuatan modul bagi siswa penditi
mengadakan observas keruang laboratorium
komputer ternyata benar tidak ditemukannya
modul atau bahan gjar untuk siswa.

Dari hasl wawancara, observas dan
dokumentasi bahwa pembuatan atau pengadaan
modul untuk siswa tidak pernah dilakukan oleh
pengelola laboratorium termasuk dewan gurul.

Kegiatan administrasi laboratorium dapat
dibedakan menjadi dua macam (Depdikbud,
1999:112-123) yaitu: administras umum dan
administras khusus. Administras  umum
meliputi: @ penyusunan jadwa kegiatan; b)
pengarsipan; C) keuangan. Sedangkan
administras  khusus mdiputi: @) inventarisas
dan pengaturan aat dan perlengkapan lain; b)
perawvatan dan perbaikan alat; c) pelayanan
kegitan praktikum; dan d) rencana pengadaan
peraatan praktikum.

Penyusunan  jadwal kegiatan  di
laboratorium komputer sudah tersusun dan
berdasarkan observas dan dokumentas yang
dilakukan menunjukan bahwa jadwal kegiatan
sudsh ada dan ditepelkan  diruangan
|aboratorium.

Pengarsipan, ddam mencari  data
mengenai  pengarsipan  peneliti - mengajukan
pertanyaan kepada responden, “apakah semua
barang dicatat dalam pengarsipan?” dari
responden  kepaa sekolah  menyatakan
pengarsipan dilakukan oleh laboran dan ada
dalam daftar inventaris bi o
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oleh waka sarana dan prasarana. Kemudian
menurut wakil kepala sekolah urusan sarana dan
prasana juga menyatakan pengarsipan barang
sudah dilakukan. Sedangkan menurut laboran
pengarsipan sudah dikerjakan.

Untuk mencari keabsahan data pendliti
mengadakan observasi dan dokumentasi diruang
laboratorium bahwa tidak ada daftar inventaris
barang yang ada diruangan laboratorium. Tetapi
daftar inventaris barang ada pada arsip waka
saran dan prasarana. Administras  Keuangan
laboratorium komputer tidak dibuat secara
khusus tetapi secara umum sudah dicatat oleh
bendahara komite sekolah. Berdasarkan uraian
di atas, maka pelaksanaan program kerja
Laboratorium Komputer di SMK Negeri 1 Putri
Hijau Kabupaten Bengkulu Utara sudah
dilaksanakan dengan diadakannya penjadwalan
penggunaan komputer serta dilakukannya tertib
administras jika adanya berbaga kegiatan yang
terkait dengan laboratorium komputer baik itu

pengguna laboratorium, peminjaman aat,
pengadaan aat.
Uraian diatas menunjukan  bahwa

pelaksanaan program kerja laboratorium di SMK
Negeri 1 Putri Hijau Kabupaten Bengkulu Utara
secara umum telah dilaksnakan, baik itu untuk
pelaksanaan penggunaan laboratorium untuk
pratikum mata pelgaran KKPI dan pelaksanaan
program perbaikan dan pengadaan barang untuk
menambah sarana dan prasarana yang ada di
laboratorium sehingga pelaksanaan pratikum
KKPI dilakukan secara tertib dan sesuai jadwa
yang direncanakan dimana peserta didik dan
guru melaksanakannya secara antusias karena
adanya minat yang tinggi dari peserta didik
untuk mengikuti pratikum dan adanya motivasi
yang bak dari guru bag peserta didik.
selanjutnya administrasi penegelolaan keuangan
|aboratorium belum dibuat secarakhusus.

Dari hasil wawancara, obsevas dan
dokumentass bahwa perbaikan ada sudah
dilakukan tetapi tidak ada laporan atau
pencatatan dalam bentuk dokumen.

5. Pengawasan dan Evaluas Laboratorium
Komputer

Pengawasan dilaksanakan oleh kepaa
sekolah dan kepala laboratorium secara tidak
menetap atau incedental dan belum terjadwal.
Informas ini diperoleh dari hasil wawancara
dengan kepala laboratorium yang menyatakan
bahwa pelaksanaan pengawasan dan evaluas
dilakukan kepala sekolah dan juga kepaa
Pengawasan hanya sebatas pengawasan kinerja

pengelola laboratorium dan kegiatan praktik
siswa dengan mengamati kegiatan pratikum
daam peaksanaannya. Sdanjutnya menurut
penuturan tenaga laboran, guru, dan teknis
menujukan bahwa pengawasan jarang sekali
dilakukan baik oleh kepala laboratorium maupun
kepala sekolah. Sgjauah ini kepala sekolah tidak
pernah memberikan sanks apapun kepada guru-
guru yang tidak melaksanakan tugasnya dengan
baik. Kepala sekolah hanya sebatas memberikan
himbauan-himbauan sgja yang tujuannya untuk
meningkatkan kinerja guru agar lebih baik lagi
pada saat rapat awal tahun pelgaran atau akhir
tahun pelgaran. Informasi  diatas, di dukung
oleh hasil dokumentasi dimana dapat diketahui
bahwa dalam pengawasan dan evaluas kegiatan
laboratorium tidak ada bukti atau arsip yang
berisikan tentang pengawasan ataupun evaluasi
kegitan yang telah dilakukan.

Pembahasan
1. Sarana dan
Komputer

Berdasarkan hasil pendlitian diketahui
bahwa keadaan SMK Negeri 1 Putri Hijau
Kabupaten Bengkulu Utara untuk mel aksanakan
Mata Pelgjaran Keterampilan dan Pengelolaan
Informasi (KKPI) sudah memiliki sarana dan
prasarana yang sesuai dengan Permendiknas No
24 tahun 2007, sudah terdapat perlengakapan
kesedlamatan dan keamanan seperti kotak P3K
dan aat pemadam kebakaran.

Hasl di atas menunjukan bahwa keadaan
laboratorium komputer yang dimiliki oleh SMK
Negeri 1 Putri Hijau Kabupaten Bengkulu Utara
ini masih belum sesuai dengan standar dalam hal
ruang penyimpanan belum ada padahal ruang
penyimpanan itu bagian yang harus dimilki oleh
sebuah laboratorium. Menurut Penjamin Mutu
Unila daam Basori (2010:88) bahwa dalam
pengelolaan laboratorium komputer, standar
yang harus dimilki oleh sebuah laboratorium
komputer adalah: (1) Mempunyai struktur

Prasarana Laboratorium

organisas  sekurang-kurangnya terdiri  atas
kepala laboratorium, teknis, laboran: (2)
Mempunyai tata ruang terdiri atas. tempat

aktivitas, tempat penyimpanan, dan tempat
pengel olaan |aboratorium. Daya tampung tempat
aktivitas dan luas ruang tempat pengelolaan
laboratorium untuk laboran atau teknisi harus
memadai, yaitu masing-masing 1,5 mY/
pengguna dan 4 m/orang: (3) mempunyai infra
struktur seperti instalansi listrik dan air serta
perdatan komunikass yang memadai dan
berfungs bak sesua e
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laboratorium; (4) Mempunya peralatan untuk
pembelgaran (peralatan penunjang pratikum),
pendliti, dan pengabdian/layanan yang memadai
dan berfungs dengan baik serta tersimpan baik
pada tempat penyimpanan yang mencukupi dan
aman. Frekuenss pemakaian peradatan yang
tinggi dapat ditujukan melalui data pemakaian
peraatan. Petunjuk pengoperasian  setiap
peradatan tersedia serta mudah dibaca dan
dimengerti; (5) Mempunya prosedur: peng-
gunaan |aboratorium;peminjaman aat;
penguasulan pengadaan aat dan bahan habis
pakai. Laboratorium juga harus mempunyai tata
tertib untuk: pratikum, pendlitian, dan tata tertib
layanan, serta catatan tentang: peralatan, daftar
pemakaian dat, dan pemakain laboratorium: (6)
Memiliki peralatan untuk keselamatan dan
keamanan laboratorium.  Peralatan  P3K,
pemadam kebakaran, dan aat keselamatan kerja
lainnya harus memadal sesuai dengan kebutuhan
laboratorium,begitu  pula dengan peraatan
keamanan laboaratorium. Prosedur keselamatan
dan keamanan harus ada, jelas, serta mudah
dibaca dan dimengerti.

Berdasarkan standar tersebut Laboar-
torium komputer SMK Negeri 1 Putri Hijau
Kabupaten Bengkulu Utara sudah dilaksanakan
daam ha keamanan dan keselamatan karena
sudah memilki peralatan untuk keselamatan dan
keamanan laboratorium. Peralatan  P3K,
pemadam kabakaran, dan aat keselamatan kerja
lainnya harus memadai sesuai dengan kebutuhan
|aboratorium.

2. Perencanaan Laboratorium Komputer

Hasil penelitian menunjukan bahwa
perencanaan program pendek dan jangka
pangjang serta disusun jadwal kegiatan belgjar
menggjar dan jadwa penggunaan laboratorium
computer, dilaksanakn pada awa tahun garan
yang disusun oleh kepala laboratorium yang
sdanjutnya dimusyawarakan dengan wakil
kepala sarana, kepaa laboratorium, dan guru
bidang studi yang menggunakan laboratorium
tersebut.

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat
bahwa perencanaan yang dilakukan oleh
pengelola laboratorium di SMK Negeri 1 Putri
Hijau Kabupaten Bengkulu Utara adalah dengan
mempersiapkan program kerja baik untuk jangka
pendek, jangka pangjang. Hal ini didukung oleh
(Burhanudin, 1998: 51) yang mengungkapan
bahwa perencanaan merupakan suatu langkah
persigpan daam pelaksanaan suatu pekerjaan
untuk mencapai tujuan tertentu. Hal ini yang
penting dalan menentukan perencanaan adalah
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pembuatan keputusan yang merupakan proses

yang mempersigpkan segala sesuatu yanng

diperlukan dalam pembuatan perencanaan.

3. Pengorganisasian Laboratorium Kompu-
ter

Hasl penelitian menunjukan bahwa
pengorganisasian untuk pengelolaan laboratorium
komputer di SMK Negeri 1 Putri Hijau
Kabupaten Bengkulu Utara sudah disusun dalam
bentuk struktur organisasi dimana terdapat wakil
kepala sarana, kepala program kompetens/
kepala laboratorium, laboran dan teknisi, dimana
masing-masing tersebut sudah diuraikan tugas
dan wewenagnya yang disusun secara bersama
oleh kepala dan personil laboraorium lainnya.
Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi
yang dilakukan dapat dilihat bahwa pengor-
ganisasian laboratorium komputer di  SMK
Negeri 1 Putri Hijau Kabupaten Bengkulu Utara
belum dilakukan secara menyeluruh walaupun
sudah terdapat  struktur organisas  dan
pembagian wewenang masing-masing tugas
karena pada pengorganisasian tersebut belum
membuat tugas dan fungs guru didalam
pengelolaan  laboratorium.  Serta  struktur
organisas belum disosialisasikan atau dipasang
diruang laboratorium.

Laboratorium sekolah harus mempunyai
struktur organisasi dan aur pelaksanaannya
dengan melibatkan: kepala sekolah, wakil kepala
sekolah bidang kurikulum dan sarana/prasarana,
penanggung jawab pengelola laboratorium,
pembimbing pratikum dan laboran (Depdikbud,
1999:11).

Ha ini sgadan dengan pendapat
Suryosubroto (2004:24) bahwa pengorganisasian
adalah keseluruhan proses untuk memilih orang-
orang yang mengaokasikan prasarana dan
sarana untuk menunjang tugastugas orang-
orang itu dalam rangka mencapa tujuan.
Demikian pula soetjipto dan Kosas (1999:120)
mengungkapkan bahwa pengorganisasian dapat
diartikan sebagal kegiatan membagi tugas-tugas
kepada orang yang terlibat dalam pendidikan.
Karena tugas-tugas ini demikian banyak dan
tidak dapat diselesaikan oleh satu orang sgja,
maka tugas-tugas ini dibagi untuk dikerjakan
masing-masing anggota kel ompok.

4. Pelaksanaan Kerja Laboratorium
Komputer
Hasil penditian menunjukan bahwa
pelaksanaan  program  kerja  laboratorium
Komputer di  SMK Negeri Putri Hijau
Kabupaten Bengkulu Utara telah dilaksanakan,
baik itu untuk peek—"" T
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laboratorium untuk pratikum mata pelgaran
KKPI dan pelaksanaan program. Untuk kegiatan
pratikum KKPI dilakukan secara tertib dan
sesua jadwal yang direncanakan dimana peserta
didik dan guru melaksankannya secara antusias
karena adanya minat yang tinggi dari peserta
didik untuk mengikuti pratikum dan adanya
motivas yang baik dari guru bagi pesertadidik.

Kegiatan laboratorium adalah kegitan
yang berkaitan dengan pengamatan dan
percobaan yang menunjang proses bdagjar
mengajar. Untuk itu perlu dilaksanakan program
kerja dan administrasi yang tertib agar kegiatan
pratikum berjalan dengan lancar sesuai dengan
jadwal yang ditetapkan (Naharudin, 2008:21).

Terungkap dalam hasil penelitian bahwa
administras  laboratorium  komputer belum
dilaksanakan dengan bak. Pengelola labora
torium beum  menyusun buku laporan
perbaikan, pengawasan dan evaluasi. Kenyataan
ini sungguh disayangkan, karena sebenarnya
kegiatan ini sangat penting untuk mengetahui
keadaan yang sebenarnya mengenai fasilitas atau
perdatan laboratorium. Meldui catatan-catatan
yang ada berbagai macam kegjadian dan masalah
yang muncul dapat diinventarisir kemudian
dicari solusinya. Dengan demikian, catatan ini
dapat dipergunakan sebagai bahan pelaporan
kepada kepala sekolah pada akhir semester atau
akhir tahun pelgjaran.

Pengelolaan anggaran laboratorium SMK
Negeri 1 Putri Hijau kurang terlaksana dengan
baik. Pengelola laboratorium belum memiliki
laporan mengenai penerimaan dan pengeluaran
dana laboratorium, termasuk anggaran yang
dibutuhkan pengdola laboratorium mash
menyerahkan sepenuhnya kepada kepala sekolah
dalam mengorganisir anggaran ini. Selain itu,
proses pengadaan buku modul belum berjalan.
Tidak ditemukan adanya buku-buku atau modul
bagi siswa

5. Penggawasan dan Evaluasi Laboratorium
Komputer

Hasil penelitian menunjukan bahwa
pengawasan dan evaluas program Kkerja
laboratorium komputer di SMK Negeri 1 Putri
Higju dilaksanakan oleh kepala sekolah dan
kepala program kompetens secara insidential
dan belum terjadwal. Pengawasan dan evaluasa
juga dilakukan dengan melakukan pengecekan
terhadap laporan yang dibuat oleh laboran
dengan keadaan yang ada di laboratorium.

Naharudin  (2008:22) mengungkapkan
bahwa evaluas terhadap laboratorium sekolah

dilakukan kepada sekolah minima sekali dalam
tiap semester, yang dilakukan pada akhir
semester. Salah satu cara melakukan evaluas
adalah dengan memeriksa kesesuaian antara
program semester dengan bukti pelaksanaan
kegiatan yang tertulis pada pencatatan
administrasi. Apabila terdapat ketidaksesuaian
antara jumlah rencana kegiatan yang tercantum
dadam perencanaan dengan melaksanakan
kegiatan yang tercantum dalam pencatain
administras  menunjukan  bahwa rencana
kegiatan yang disusun tidak diikuti dengan
jumlah pelaksanaan kegiatan yang sama. Dalam
keadaan demikian, kepala sekolah segera
melakukan pembinaan terhadap pengelola. Hal
ini juga didukukng Anoraga (1993:119) yang
mengungkapkan bahwa pengawasan merupakan
kegiatan pengendalian hal-ha yang perlu
dilakukan untuk mengukur prestasi berdasarkan
standard dan metode pengukuran prestas,
menilai  penyimpangan-penyimpangan  yang
terjadi dan meakukan tindakan koreks,
melakukan tinjauan terhadap perencanaan,
strategi, dan kebijaksanaan perusahaan.

Deskrips pekerjaan yang terdapat dalam
fungs pengendalian menurut Siswanto (1990:
24) yaitu: membandingkan hasil dengan rencana
pada umumnya, menila hasil dengan standar
hasil pelaksanaan, menciptakan aat-alat yang
efektif untuk mengukur pel aksanaan,
memeberitahukan aat pengukur, memudahkan
data yang rinci dalam bentuk menunjukan
komparas dan pertentangan, menganjurkan

tindakan  perbaikan, apabila  diperlukan,
memberitahukan anggota interpretass  yang
bertanggung jawab, dan  menyesuaikan

pengendalian dengan hasil pengendalian.

Pengawasan hanya sebatas pengawasan
kinerja pengelola laboratorium dan kegiatan
praktik siswa dengan mengamati kegiatan
pratikum dalam pelaksanaannya. Untuk kegiatan
lainnya diadakan pengawasan dan evaluas
dengan mencocokkan laporan yang dibuat oleh
laboran setiap akhir semester dengan keadaan
yang ada di laboratorium.

Terungkap dalam penelitian bahwa selama
menjabat  kepala sekolah, bediau hanya
melakukan pengawasan satu kali tetapi hanya
sekedar melihat-lihat sgja. Tidak memberikan
pengarahan ataupun sanks kepada pengelola
laboratorium yang kurang baik ddam
melaksanakan tugasnya. Kenyataan ini perlu
dievduas, kareana sebagai manger sekolah
tugas pembinaan terhadap guru-guru marupakan
prioritas utama yang hart " ' e
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kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja dan
motivasi guru.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian
dan uraian pembahasannya, kesimpulan dari
penelitian ini, yaitu:

Pertama, keadaan laboratorium sudah
memiliki sarana dan prasarana yang yang dapat
dipergunakan oleh guru yang dilihat dari adanya
fadilitas laboratorium yang lengkap, keadaan
ruangan yang bak, namun laboratorium
komputer belum memiliki ruang penyimpanan
sebagal tempat menyimpan ada dan bahan
laboratorium komputer. Laboratorium sudah
dilengkapi dengan faslitas kesdlamatan dan
keamanan. Namun jumlah unit komputer belum
mencukupi untuk setiap peserta didik

Kedua, perencanaan laboratorium
komputer telah disusun untuk program jangka
pendek, dan jangka panjang. Selain itu disusun
jadwal kegiatan belgar menggar dan jadwal
penggunaan laboratorium komputer.
Perencanaan disusun oleh kepala laboratorium
dan dimusyawarahkan dengan wakil kepaa
sarana, guru dan mata pelgaran produktif/
kejuruan. Namun, penyusunan program belum
dilengkapi jumlah dana yang diperoleh atau
dibutuhkan untuk melaksanakan kegiatan
pengel olaan laboratorium

Ketiga, pengorganisasian laboratorium
untuk sudah disusun daam bentuk struktur
organisas Tugas dan wewenang pengel ola sudah
ditetapkan.  Pengeorganisasian  laboratorium
komputer di SMK Negeri Putri Hijau belum
dilakukan secara optimal  karena pada
pengorganisasian tersebut belum membuat tugas
para guru tersebut di dalam pengelolaan
laboratorium secara terperinci serta struktur
organisasi laboratorium belum dipasang diruang
|aboratorium.

Keempat, pelaksanaan program kerja
laboratorium Komputer sudah dilaksanakan
tetapi dalam pengadaan barang sarana dan
prasana tidak dianaliss secara cermat.
Pengadaan barang inventaris laboratorium
komputer dan pengadaan bahan praktik sudah
dilakukan. Pelatihan bagi pengelolalaboratorium
komputer belum pernah dilaksanakan. Program
kerja untuk mengoptimalkan kegiatan praktikum
sudah dibuat jadwa kegiatan praktikum, tata
tertib sudah ada dan sudah dilaksanakan
kegiatan praktik sesuai dengan jadwal, tetapi
dalam ha pengadaan modul/bahan belgjar sisva
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belum pernah dilakukan. Pengadministrasian
secara umum sudah dilaksanakan tetapi
pengarsipan  keuangan belum dibuat oleh
laboran. Perbaikan alat sudah dilakukan tetapi
tidak ada laporan atau pencatatan dalam bentuk
dokumen.

Kelima, pengawasan dan evauas
program kerja laboratorium komputer dilakukan
kepala sekolah dan juga kepala laboratorium.
Pengawasan hanya sebatas mengamati kegiatan
pratikum dalam pelaksanaannya dilaksanakan
secara tidak menetap atau incedental dan belum
terjadwal. Pengawasan dan evaluas juga
dilakukan dengan melakukan pengecekan
terhadap laporan yang dibuat oleh laboran
dengan keadaan yang ada di laboratorium.
Pengawasan ini kadang-kadang dilakukan
sawaktu-waktu tanpa adajadwal yang tetap.

Saran

Dari hasil penelitian yang diperoleh, saran
yang dapat diberikan antaralain:

Pertama, hendaknya dapat menambah
sarana dan prasarana laboratorium komputer
agar lebih lengkap sehingga siswa dapat lebih
optimal dalam menggunakan laboratorium
komputer, dan menyediakan ruang penyimpanan
agar barang dan alat dapat tersimpan dengan
bailk danmudah dicari, serta penambahan
perdatan kesdlamatan seperti adat pemadam
kebakaran.

Kedua, perencanaan laboratorium
komputer sangat diperlukan dalam mengelola
laboratorium, hendaknya dapat melengkapi
perencagan program kerja dengan waktu
pelaksanaan, pdaksana dan jumlah dana yang
dibutuhkan. Selain itu, perlu disusun strategi-
strategi  untuk mencapai  tujuan yang ingin
dicapai.

Ketiga, bagi pengelolaan laboratorium
agar dapat menembuat struktur organisas
disertai tugas dan wewenang guru ddam
pengelolaan  labortaorium.  Serta  dapat
memasangnya diruang laboratorium komputer.

Keempat, agar pengelola laboratorium
dapat memaksimakan pelaksanaan kegiatan
dengan melengkapi berbagai administras
laboratorium komputer. Hendaknya mengikut
sertakan  penegelola  laboratorium  ddam
pelatihan  laboratorium  Sementara  untuk
pengelola agar dalam pengelolaan perlu
membuat laporan keuangan. Bagi guru KKPI
dan atau guru kegjuruan agar dapat membuat
suatu modul ringkas mengenai materi bahan gar
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untuk siswa agar kegiatan pratikum dapat
berjaan dengan baik.

Kelima, bagi kepala sekolah agar dapat
melaksanakan pengawasan dan evaluasi secara
rutin dan terjadwal.
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